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BAB V 

PROBLEM ANAK KORBAN PEKERJA MIGRAN 

  

A. Desa Sawahan sebagai Desa Pekerja Migran 

Peneliti bersama dengan seluruh ketua RT di Dusun Singgahan melakukan 

pembuatan peta wilayah RT untuk mengetahui letak rumah keluarga pekerja 

buruh migran. Berikut ini merupakan peta persebaran rumah keluarga pekerja 

buruh migran di dusun Singgahan. 

Gambar 5.1 

Persebaran Rumah Keluarga Buruh Migran RT 07 

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti dan Ketua RT 08 Dusun Singgahan 

 

Pada tanggal 9 Januari 2017 peneliti bersama dengan mbah Saimin selaku 

ketua RT 07 Dusun Singgahan melakukan pemetaan wilayah untuk mengetahui 

jumlah dan persebaran keberadaan rumah-rumah masyarakat yang sedang bekerja 
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sebagai buruh migran. Wilayah RT 07 memiliki akses jalan yang tidak sulit tidak 

ada jalan tanjakan dan menurun. 

Dari gambar peta di atas menunjukkan sebanyak 15 rumah di RT 07 Dusun 

Singgahan. Terdapat 9 rumah yang masing-masing rumah memiliki 1 orang 

pekerja buruh migran dan 3 rumah yang masing-masing memiliki 2 orang pekerja 

buruh migran. Jadi RT 07 terdapat 15 orang yang bekerja sebagai buruh migran. 

Gambar 5.2 

Persebaran Rumah Keluarga Buruh Migran RT 08 

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti dan Ketua RT 08 Dusun Singgahan 

 

 

Pada tanggal 9 Januari 2017 peneliti bersama dengan Damis selaku ketua 

RT 08 Dusun Singgahan melakukan pemetaan wilayah untuk mengetahui jumlah 

dan persebaran keberadaan rumah-rumah masyarakat yang sedang bekerja sebagai 

buruh migran. Wilayah RT 8 memiliki akses jalan yang tidak sulit dan tingkat 

ketinggian tidak terlalu tinggi jika di bandingkan dengan RT 9. 

Dari gambar peta di atas menunjukkan sebanyak 26 rumah di RT 08 Dusun 

Singgahan. Terdapat 7 rumah yang masing-masing rumah memiliki 1 orang 
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pekerja buruh migran dan 2 rumah yang masing-masing memiliki 2 orang pekerja 

buruh migran. Jadi RT 08 terdapat 11 orang yang bekerja sebagai buruh migran. 

Data tersebut juga dibandingkan dengan data yang peneliti dapatkan dari data 

administrasi desa. 

Gambar 5.3 

Persebaran Rumah Keluarga Buruh Migran RT 09 

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti dan Ketua RT 09 Dusun Singgahan 

 

 

Pada tanggal 11 Januari 2017 peneliti bersama dengan Suparno selaku ketua 

RT 09 Dusun Singgahan melakukan pemetaan wilayah untuk mengetahui jumlah 

dan persebaran keberadaan rumah-rumah masyarakat yang sedang bekerja sebagai 

buruh migran. Akses untuk menuju ke wilayah RT 9 cukup rumit dan berbahaya 

karena akses jalan yang naik dan turun.  Dari gambar di atas menunjukkan peta 

persebaran rumah pekerja buruh migran sebanyak 50 rumah di RT 09 Dusun 

Singgahan. Terdapat 7 rumah yang masing-masing rumah memiliki 1 orang 
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pekerja buruh migran dan 2 rumah yang masing-masing memiliki 2 orang pekerja 

buruh migran. Jadi RT 09 terdapat 11 orang yang bekerja sebagai buruh migran. 

Gambar 5.4 

Persebaran Rumah Keluarga Buruh Migran RT 10 

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti dan Ketua RT 10 Dusun Singgahan 

 

 

Pada tanggal 11 Januari 2017 peneliti bersama dengan Padi selaku ketua RT 

10 Dusun Singgahan melakukan pemetaan wilayah untuk mengetahui jumlah dan 

persebaran keberadaan rumah-rumah masyarakat yang sedang bekerja sebagai 

buruh migran. Wilayah RT 10 merupakan daerah dengan akses jalan yang 

sebagian naik dan turun serta ada juga yang di daerah yang stabil. Berdasarkan 

pada gambar diatas, menunjukkan sebanyak 50 rumah di RT 10 Dusun 

Singgahan. Terdapat 9 rumah yang telah diberi warna hijau. Jadi RT 10 terdapat 9 

orang yang bekerja sebagai buruh migran. 
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Gambar 5.5 

Persebaran Rumah Keluarga Buruh Migran RT 11 

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti dan Ketua RT 11 Dusun Singgahan 

 

 

Pada tanggal 9 Januari 2017 peneliti bersama dengan Damis selaku ketua 

RT 08 Dusun Singgahan melakukan pemetaan wilayah untuk mengetahui jumlah 

dan persebaran keberadaan rumah-rumah masyarakat yang sedang bekerja sebagai 

buruh migran. Untuk akses jalan di RT 11, memiliki tingkat ketinggian dan 

kemiringan yang rendah, dan masih aman jika di lewati oleh anak-anak. Akses 

jalan wilayah RT 11 juga merupakan jalan utama untuk menuju ke wilayah RT 

yang lainnya. 

Dari gambar di atas menunjukkan peta persebaran rumah pekerja buruh 

migran sebanyak 61 rumah di RT 11 Dusun Singgahan. Terdapat 11 rumah yang 

masing-masing rumah  memiliki 1 orang pekerja buruh migran, 3 rumah yang 

masing-masing memiliki 2 orang pekerja buruh migran dan 1 rumah yang 
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memiliki 3 orang pekerja buruh migran. Jadi RT 11 terdapat 20 orang yang 

bekerja sebagai buruh migran. 

Masyarakat yang bekerja sebagai buruh migran selalu memiliki persoalan 

perekonomian yang rendah dan beberapa masyarakat meniru keluarga migran 

yang sudah berhasil. Karena gaji per bulan yang di dapat lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan gaji per bulannya di Indonesia. Untuk pekerja TKW di 

Singapura sebanyak Rp 15.000.000/bulan, Hongkong sebanyak Rp 

9.000.000/bulan, Taiwan sebanyak Rp 12.000.000/bulan, Korea sebanyak Rp 

15.000.000/bulan, Malaysia sebanyak Rp 4.000.000/bulan. Besarnya gaji yang di 

terima oleh buruh migran tergantung lama kerja mereka dan jenis pekerjaan itu 

sendiri seperti, Pekerja Rumah Tangga (PRT), pekerja pabrik, pekerja bangunan, 

pelayaran dan lain-lain.94 Banyaknya gaji juga tergantung dari para pekerja yang 

mengambil kerja lembur.95 Berikut merupakan negara tujuan dan jenis 

pekerjaannya: 

Tabel 5.1 

Negara Tujuan dan Jenis Pekerjaan 

No. Negara Tujuan Jenis Pekerjaan 

1. Hongkong  Pekerja Rumah Tangga 

(PRT) 

2. Singapura  Pekerja Rumah Tangga 

(PRT) 

3. Korea  Pelayaran 

4. Taiwan  Pekerja Rumah Tangga 

(PRT) 

 Buruh pabrik 

                                                           
94 Wawancara dengan bapak Sigit (38 Tahun) Jogoboyo Desa Sawahan pada 8 April 2017 di 

rumah bapak Sigit, pukul 11.52. 
95 Wawancara dengan Heny (22 Tahun) suami pekerja migran pada 9 April 2017 di rumah mbah 

Musi, pukul 10.25. 
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5. Arab Saudi  Pekerja Rumah Tangga 

(PRT) 

6. Malaysia  Buruh bangunan 
Sumber: Wawancara Heni (22 Tahun) Keluarga Buruh Migran 

 

Ketika masyarakat sudah berhasil bekerja di luar negeri, mereka 

mengirimkan uang kepada keluarganya. Biasanya uang itu digunakan untuk 

membangun rumah dan membeli perabotannya, banyak juga digunakan untuk 

membeli sepeda motor, biaya pendidikan anak-anaknya. 

Gambar 5.6 

Rumah Buruh Migran 

   

   
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Gambar di atas merupakan beberapa rumah dari para pekerja buruh migran. 

foto ini membuktikan bahwa masyarakat desa menggunakan sebagian lebih besar 
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uang mereka untuk membangun rumah mereka. Banyak dari mereka yang sukses 

menjadi seorang buruh migran setelah 5 tahun bekerja di luar negeri. 

 

B. Kondisi Anak Keluarga Pekerja Buruh Migran 

Kemiskinan menjadi alasan utama masyarakat Desa Sawahan untuk bekerja 

sebagai buruh migran. Hal ini karena rendahnya pendidikan masyarakat yang 

menyebabkan kurangnya keahlian dan kreativitas masyarakat dan menimbulkan 

minimnya lapangan pekerjaan bagi mereka. Terdapat 709 orang yang 

berpendidikan hingga SD, SMP 708 orang dan SMA 538 orang.96 

Sumber daya manusia yang kurang berkualitas, kurangnya lapangan 

pekerjaan, di samping itu karena adanya daya tarik menjadi buruh migran ke luar 

negeri juga berpengaruh bagi mereka. Karena di desa hanya dapat bekerja sebagai 

petani sawah, buruh nelayan dan mempunyai tanaman durian dan cengkeh di 

hutan. Pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang berdasarkan musim tahunan. 

Seperti yang terjadi pada akhir tahun 2016 hingga saat ini. Pohon durian dan 

cengkeh tidak berbuah, maka dapat menghambat perekonomian masyarakat desa 

jika penghasilan tersebut menjadi penghasilan utama bagi masyarakat Desa 

Sawahan.97 Jika hal seperti itu terjadi secara terus menerus, maka masyarakat akan 

mengalami perekonomian yang memburuk. Maka dari itu masyarakat Desa 

Sawahan lebih memilih untuk bekerja sebagai buruh migran, karena upah yang 

dihasilkan juga besar. Buruh migran adalah profesi yang memiliki peminat 

terbanyak di Desa Sawahan karena profesi tersebut dapat meningkatkan 

                                                           
96 Data Profil Desa 2014. 
97 Observasi Lapangan tanggal 8 Desember 2016. 
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perekonomian bagi mereka yang berhasil. Bahkan, anak-anak mereka yang 

berusia 17 tahun ke atas pun ikut bekerja sebagai buruh migran bersama dengan 

orang tuanya. Masyarakat yang bekerja sebagai buruh migran biasanya bekerja di 

Korea, Taiwan, Hongkong, Singapura, Arab Saudi.98 

Para orang tua yang bekerja sebagai buruh migran menitipkan anak-anaknya 

untuk diasuh oleh bapak atau ibu, sanak saudara, atau kakek dan neneknya. Anak-

anak mereka biasanya dicukupi kebutuhan fisiknya secara berlebihan oleh kakek 

dan neneknya dari hasil orang tua mereka sebagai buruh migran. Namun 

kebutuhan rohani dan kasih sayang orang tua terutama ibu sangat kurang. Banyak 

anak yang menjadi broken home akibat di tinggal orang tuanya ke luar negeri. 

Banyak kasus kenakalan remaja, pernikahan di usia dini dan perceraian yang 

terjadi pada orang tua ataupun anak mereka yang menikah di usia dini. Kasus 

kenakalan remaja di sini seperti melakukan bullying terhadap teman sekolah, 

berhenti sekolah, sering pulang malam terutama anak laki-laki, merokok, minum 

minuman keras, bahkan ada yang sampai menggunakan narkoba. Didikan dari 

orang tua berbeda dengan didikan yang diberikan oleh nenek dan kakek. Nenek 

dan kakek cenderung lebih memanjakan cucunya dan tidak mengontrol masa 

pertumbuhan anak dengan baik. 

 

 

 

 

                                                           
98 Wawancara Subani (62 Tahun) RT 11 Dusun Singgahan pada 2 Desember 2016 di rumah 

Subani. 
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Tabel 5.2 

Data Kasus Anak Keluarga Buruh Migran Desa Sawahan 

No. Nama Orang 

Tua 

Nama 

Anak 

Umur Gambaran Situasi Anak Saat Ini 

1. Naya Aska 2 Tahun Anak keluarga buruh migran usia 

prasekolah dengan keluarga kondisi 

kekurangan 

2. Surati Aling 8 Tahun Anak diasuh ayahnya dengan kondisi 

keluarga kekurangan 

3. Waino/Wantiyah Ratna 7 Tahun Anak keluarga buruh migran dengan 

kondisi ekonomi menengah ke bawah 

4. Muhrom Lilis  2 Tahun Anak keluarga buruh migran usia 

prasekolah dengan kondisi ekonomi 

keluarga kurang mampu 

5. Sulis Vanes 2 Tahun Anak keluarga buruh migran usia 

prasekolah dengan kondisi ekonomi 

kekurangan 

6. Sulis Betran 2 Tahun Anak keluarga buruh migran usia 

prasekolah dengan kondisi ekonomi 

kekurangan 

7. Musirah Abidah 11 Tahun Anak keluarga buruh migran korban 

perceraian dengan 3 bersaudara. Kondisi 

keluarga kurang mampu 

8. Robingatun Rina 3 Bulan Buruh migran (istri), membawa anak 

dari luar negeri, diduga hasil hubungan 

dengan orang luar negeri, suami 

meninggal. 

9. Suprapti Imel 8 Tahun Anak korban perceraian, kondisi 

keluarga kurang mampu 

10. Paniran Yogi 14 Tahun Anak keluarga buruh migran, ekonomi 

keluarga kekurangan 

11. Tukimah Eko 13 Tahun Anak keluarga buruh migran putus 

sekolah kondisi mental kurang normal, 

keluarga broken home dan kurang 

mampu 

12. Suyanti Meliana 

Susanti 

7 Tahun Anak keluarga buruh migran dengan 

Kondisi Kurang Mampu 

13. Karidi (Kakek) Lia 7 Tahun Anak korban perceraian, ibu bekerja di 

luar negeri. Anak diasuh kakeknya 

14. Suminto Ranu 10 Tahun Akibat keadaan keluarga yang broken 

home. Anak diasuh oleh kakek dan 

neneknya 

15. Lia Nisa 8 Tahun Kondisi anak dengan keluarga kurang 

mampu 
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16. Lia Citra 4 Tahun Kondisi anak dengan keluarga kurang 

mampu. Citra belum bersekolah 

17. Mungin Andika 11 Tahun Anak sering sakit-sakitan sehingga 

mengganggu aktifitas belajar di sekolah. 

Kondisi keluarga kurang mampu 

18. Sumarji Rara 9 Tahun Anak keluarga buruh migran dengan 

kondisi keluarga tidak mampu 

19. Tika Peimas 14 Tahun Ibu meninggal, ayah menikah lagi. Anak 

di asuh oleh saudara yang lain 

20. Suyati Aldi 13 Tahun Anak keluarga buruh migran putus 

sekolah, kurang perhatian orang tua, 

kondisi ekonomi menengah ke bawah 

21. Supriyanto Yoko 15 Tahun Anak keluarga buruh migran putus 

sekolah, sering cangkrukan dan 

berperilaku urakan 

22. Samudi Dede 17 Tahun Anak keluarga buruh migran dengan 

kondisi ekonomi keluarga menengah ke 

bawah 

23. Juwariyah Riky 16 Tahun Anak korban perceraian dan putus 

sekolah. Kurang mendapatkan perhatian 

keluarga 

24. Dono Doni 16 Tahun Kondisi perekonomian menengah ke 

bawah 

25. Paidi Deni 15 Tahun Anak keluarga buruh migran dengan 

kondisi keluarga kurang mampu 

26. Paidi Dela 12 Tahun Anak keluarga buruh migran dengan 

kondisi keluarga kurang mampu 

27. Paidi Handri 10 Tahun Anak keluarga buruh migran dengan 

kondisi keluarga kurang mampu 

27. Sugiono/Sri Zidan 7 Tahun Anak keluarga buruh migran korban 

perceraian. Anak di asuh neneknya 

28. Dayat (kakek) Ardi 14 Tahun Anak korban perceraian, di asuh 

kakeknya dengan kondisi perekonomian 

menengah ke bawah 

29. Sunarti/Samsudin Arya 16 Tahun Anak keluarga buruh migran, kondisi 

keluarga kurang mampu 

30. Sunarti/Samsudin Tiara 10 Tahun Anak keluarga buruh migran, kondisi 

keluarga kurang mampu 
Sumber: Wawancara dengan (Kasun Krajan), Yani (Kasun Singgahan), (Kasun Tenggong) 

 

Jika di lihat data tabel di atas, cukup banyak kasus yang terjadi pada 

keluarga pekerja buruh migran di Desa Sawahan. Permasalahan tersebut meliputi 

perceraian orang tua, anak mengalami broken home, anak mengalami putus 
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sekolah dan dari beberapa data permasalahan tersebut cukup banyak keluarga 

pekerja buruh migran yang berasal dari keluarga yang kurang mampu. Hasil data 

tabel di atas dapat di lihat hasilnya dari data persentase di bawah ini yang 

menunjukkan tingkat permasalahan yang dialami anak-anak keluarga pekerja 

buruh migran. 

Diagram Lingkaran 5.1 

Persentase Masalah yang Dihadapi oleh Anak 

 

 

Dari data persentase di atas menujukkan bahwa tingkat broken home pada 

anak sangat tinggi, yakni mencapai 75% yang ada pada tabel di atas. Perceraian 

dan kemudian menikah lagi yang terjadi pada orang tua mereka membuat anak 

menjadi terpuruk bahkan berperilaku tidak baik pada keluarga dan lingkungan 

sekitarnya. Bukan karena itu saja, kurangnya mendapat perhatian dari orang tua 

dan di asuh oleh kakek dan neneknya juga merupakan salah satu alasan terjadinya 

broken home pada anak. Permasalahan yang kedua banyaknya anak-anak yang 

mengalami putus sekolah mencapai 25%. Anak-anak yang mengalami putus 

75%

25%

Broken Home Putus Sekolah
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sekolah ini merupakan keluarga dalam kategori kurang mampu dan belum 

berhasil dalam pekerjaannya menjadi buruh migran.  

Kasus yang terjadi pada keluarga Juwariyah (45 tahun), anaknya yang 

bernama Riky (16 tahun) mengalami korban perceraian yang terjadi pada kedua 

orang tuanya. Orang tua Riky sudah bekerja menjadi buruh migran selama 6 tahun 

di Hongkong. Selama Juwariyah bekerja di luar negeri, Riky diasuh oleh ayahnya. 

Selama berada di luar negeri, Juwariyah telah memiliki pasangan lain di sana. 

Ayah Riky pun akhirnya mengetahuinya dan memutuskan untuk bercerai. Akibat 

dari perceraian orang tuanya Riky kurang mendapatkan perhatian dari 

keluarganya yang sudah berpisah. Riky juga mengalami putus sekolah. 

Seperti kasus yang terjadi pada keluarga Supriyanto (34 Tahun), anaknya 

yang bernama Yoko (15 tahun) mengalami putus sekolah karena berasal dari 

keluarga kurang mampu, sering cangkrukan dan berperilaku urakan. Hal ini 

diakibatkan karena tidak mendapatkan didikan dari orang tuanya. Yoko juga 

mengalami putus sekolah.99 Dari kasus tersebut, Yoko tidak mendapatkan 

perlindungan dan hak anak dengan baik. Jika kasus seperti ini terjadi pada setiap 

keluarga, akan terjadi hubungan sosial yang tidak baik dan dapat menimbulkan 

konflik antar sesama masyarakat desa. 

Tidak hanya kenakalan remaja saja, tetapi para orang dewasa juga terlibat 

konflik antar keluarga. Seperti yang terjadi pada keluarga Suyanto (47 tahun). 

Keluarga Suyanto mengalami konflik sosial antar sesama anggota keluarga. Istri 

dari bapak Suyanto bekerja di Batam. Mereka memiliki satu orang anak yang 

                                                           
99 Wawancara Kasun Krajan, tanggal 5 Desember 2016. Di balai desa Desa Sawahan. 
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bernama Riko. Suatu ketika bapak dan ibu Riko ini mengalami keretakan rumah 

tangga akibat perselingkuhan yang dilakukan oleh ibunya saat di Batam dan 

kemudian mereka memutuskan untuk bercerai. Suyanto menikah kembali dan 

Riko memiliki ibu tiri. Kehidupan Riko tidak pernah terurus meski Riko memiliki 

ibu lagi. Ibu tirinya tidak pernah memberi kasih sayang kepadanya, begitu juga 

dengan ayah kandungnya sendiri karena kemarahan ayahnya dilampiaskan kepada 

Riko. Ketika Riko berusia remaja, dia senang bisa bertemu dengan ibu 

kandungnya kembali dan kemudian Riko selalu dikirimi uang dan di sekolahkan 

oleh ibu kandungnya. Pada suatu hari Riko mengalami kecelakaan yang membuat 

dia mengalami efek luka yang serius. Ibu tirinya mengurus Riko tetapi dengan 

jaminan ibu kandung Riko harus memberikan uang kepada ibu tirinya.100 

Masih banyak kasus lagi yang menimpa keluarga buruh migran, salah 

satunya masyarakat RT 07. Keluarga Yuli ini sudah memiliki keluarga dan anak 

di desa. Tetapi masih saja sempat berselingkuh ketika berada di luar negeri, 

bahkan telah memiliki anak hasil dari hubungannya dengan orang yang berada di 

luar negeri. Ketika ibu itu pulang, suaminya tidak dapat menerima perbuatan yang 

dilakukan oleh istrinya. Dan pada akhirnya mereka memutuskan untuk bercerai 

dan ibu itu kembali bekerja di luar negeri.101 

Dari beberapa contoh kasus di atas, beberapa keluarga buruh migran tidak 

mengalami kehidupan yang baik-baik saja meskipun telah mendapatkan uang 

yang cukup banyak. Konflik sosial yang terjadi tidak hanya antar kelompok saja, 

tetapi antar individu. Seperti yang terjadi pada kasus-kasus di atas, mereka 

                                                           
100 Wawancara Ten (36 tahun), tanggal 8 April 2017. Di rumah ibu Ten pukul 17.45. 
101 Wawancara mbah Saimin (65 Tahun) ketua RT 07 Dusun Singgahan, tanggal 11 Januari 2017. 

Di rumah mbah Saimin. 
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mengalami konflik sosial antar keluarga mereka sendiri. Kebanyakan anak-anak 

yang kurang mendapatkan didikan langsung dari orang tuanya kurang 

mendapatkan sifat bersosialisasi antar para tetangganya atau orang-orang di 

sekelilingnya. 

 

C. Kurangnya Kesadaran Orang Tua dalam Memenuhi Perlindungan dan 

Hak Anak 

Tidak banyak orang tua yang berpikir tentang dampak sosial pekerja migran 

yang terjadi pada anak dan keluarga yang ditinggalkan. Banyak sekali 

pembicaraan tentang permasalahan buruh migran mengenai perekonomiannya. 

Tetapi sedikit sekali yang membahas tentang permasalahan tentang nasib anak 

dan keluarganya yang ditinggalkan. Orang tua tidak berpikir apakah anak-anaknya 

akan mendapatkan hak-haknya, seperti pendidikan dan kesehatan mereka.102 

Padahal hak-hak seorang anak harus dipenuhi. Hak-hak tersebut meliputi: 

1. Hak pendidikan dalam keluarga 

Anak pertama kali mendapatkan hak pendidikannya di keluarga, sebelum 

mendapatkan pendidikan di sekolah. Mendidik anak merupakan tanggungjawab 

bersama antara ibu dan ayah, sehingga diperlukan sepemahaman dalam mendidik 

anak. Jika tidak maka sulit untuk mencapai tujuan pendidikan anak. Tetapi para 

orang tua di Desa Sawahan kurang menerapkan hak tersebut, karena mereka 

berada di luar negeri dan yang mendidik anak-anak mereka hanya ayah/ibunya 

                                                           
102 Wawancara Wiwin (30 tahun), tanggal 30 Novenber 2016. Di rumah Wiwin RT 11 Dusun 

Singgahan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

  

saja bahkan ada yang didik hanya nenek dan kakeknya saja. Cara didikan kedua 

orang tua dengan nenek kakek ataupun sanak saudaranya pun sangat berbeda. 

2. Hak mendapatkan kasih sayang 

Seorang anak juga sangat membutuhkan kasih sayang dari kedua orang 

tuanya. Jangan sampai kita menjadikan anak sebagai pelampiasan amarah 

sehingga melakukan tindak kekerasan, apapun bentuknya, biarpun si anak adalah 

anak orang lain. Bahkan masalah kasih sayang pun para orang tua masih kurang 

mengaplikasikannya pada anak-anak mereka, karena pekerjaan mereka yang 

bekerja sebagai buruh migran. Kasih sayang yang diberikan orang tua hanya 

berbentuk materi saja. Bahkan ada beberapa dari mereka yang bercerai karena 

telah mendapatkan pasangan baru lingkungan tempat mereka bekerja. Hal tersebut 

dapat memperburuk kondisi mental anak yang di asuh oleh saudaranya. 

3. Hak mendapatkan kesehatan 

Kedua orang tua harus memberikan hak kesehatan pada anak, kesehatan 

jasmani dan rohaninya. Hal yang terjadi pada anak-anak di Desa Sawahan yakni 

terjerat dalam narkoba. Kejadian tersebut terjadi karena kurangnya perhatian dan 

kelalaian dari orang tua. 

4. Hak berperilaku/berakhlak yang baik 

Orang tua juga harus mengajarkan pada anak mengenai berakhlak yang baik 

dengan diri sendiri maupun orang lain. Karena kurangnya perhatian pada orang 

tua yang bekerja sebagai buruh migran anak menjadi kurang terurus. Dari hasil 

wawancara dari berbagai warga, mereka mengatakan banyak anak yang suka 

nongkrong di warung dan di pinggir jalan. 
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5. Hak mendapat pendidikan agama 

Pemeliharaan hak agama bagi anak pertama kali harus dilakukan oleh kedua 

orang tua terutama ibu. Orang tua bertanggungjawab mengarahkan dan 

membimbing anak melalui keagamaan menurut perkembangan anak. Orang tua 

mengajarkan anak untuk taat kepada Allah dan takut berbuat maksiat kepada 

Allah serta mentaati perintah-perintah dan menjauhi semua larangan-larangan. 

Para orang tua hanya memikirkan bagaimana caranya agar mendapatkan 

uang yang banyak agar kehidupan keseharian mereka terpenuhi, begitu juga 

dengan biaya pendidikan anak-anaknya. Mereka tidak memikirkan bahwa anak-

anak mereka juga membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua supaya 

dapat membentuk perilaku anak. Pola pikir seperti ini masih terjadi di kalangan 

masyarakat Desa Sawahan.103 

Permasalahan ini sering dianggap bukan sesuatu permasalahan yang serius. 

Jika para orang tua tidak dapat melindungi dan memberikan hak-hak pada anak 

mereka, seperti halnya didikan orang tua mengenai sikap dan perilaku. Fungsi 

keluarga sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang khususnya untuk anak-anak 

mereka. Orang tua mereka berpikir bahwa yang dibutuhkan anak dan keluarga 

mereka hanya uang yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tidak sedikit 

pula pekerja migran wanita yang berasal dari Desa Sawahan. Padahal peran 

seorang ibu sangat diutamakan dan sangat dominan untuk mendidik anak. 

Dalam mendidik anak, kedua orang tua merupakan sosok manusia yang 

pertama kali dikenal anak, yang karenanya perilaku keduanya akan sangat 

                                                           
103 Wawancara dari Pram (49 tahun) RT 09 Dusun Singgahan pada 6 Desember 2016 di aula serba 

guna balai Desa Sawahan. 
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mewarnai terhadap proses perkembangan kepribadian anak selanjutnya, sehingga 

faktor keteladanan dari keduanya menjadi sangat diperlukan, karena apa yang 

didengar, dilihat, dan dirasakan anak di dalam berinteraksi dengan kedua orang 

tua akan sangat membekas dalam memori anak. 

 

D. Tidak Efektifnya Kelompok Forum Anak Desa (FAD) 

Kelompok FAD baru dibentuk selama 1 tahun, rerata umur anggota 

kelompok FAD ± 14-18 tahun. Kelompok yang didirikan oleh pemerintah Desa 

Sawahan ini bertujuan untuk mengatasi problem anak-anak keluarga buruh 

migran. Kelompok FAD memiliki 18 orang pengurus yang terdiri dari pembina, 

ketua, wakil, sekretaris, bendahara, divisi sosial, divisi publikasi, divisi 

pendidikan sebaya, divisi seni dan budaya, dan divisi keagamaan. Struktur 

kepengurusan sangat berpengaruh pada kelompok FAD terutama saat 

mengadakan kegiatan. Adapun struktur kepengurusan kelompok FAD ini adalah 

sebagai berikut: 

Bagan 5.1 

Struktur Kepengurusan Kelompok FAD 

 

 

 

  

  

 

Sumber: Hasil Pertemuan FGD bersama Pemerintah Desa dan Kelompok FAD 

WAKIL KETUA 

WISNU DWINAHATMA 

KETUA: YOLANDA 

ERIKA SARI 

DIV. SOSIAL 

1. ANASTASIA 

ELVA S. 

2. JIHAN AL HAFIZH 

SEKRETARIS 

1. MAHARANI DEVITASARI 

2. NABILLA ZULFA AFIFAH 

BENDAHARA 

1. ANASTASIA ELVA S. 

2. JIHAN AL HAFIZH 

PEMBINA: KEPALA DESA 

DIV. PUBLIKASI 

1. DAFA A. S. 

2. TATA 

ZERLINA R. 

DIV. PENDIDIK 

SEBAYA 

1. GAGAN R. 

2. AGUSTYA LENO 

DIV. SENI&BUDAYA 

1. NAURA NANDHA 

A. 

2. FRIDA DIKA A. 

DIV. KEAGAMAAN 

1. MOHAMMAD 

NASRUL 

2. TEGAR CIKO S. 
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Tujuan dan manfaat harus di pikirkan terlebih dahulu sebelum membuat 

suatu organisasi atau kelompok. Berikut ini merupakan tujuan dan manfaat 

kelompok FAD:104 Tujuan dibentuknya kelompok adalah untuk memantau atau 

mengontrol kondisi anak dan keluarga migran dan menampung asumsi-asumsi 

keluarga migran melalui anak. Dan menjadi desa layak anak di Kecamatan 

Watulimo. Adapun manfaat yang didapatkan agar keluarga buruh migran menjadi 

keluarga yang sejahtera dan dapat berkurangnya perilaku menyimpang pada anak. 

Ketika sedang berkumpul, kelompok FAD berkumpul di ruangan yang berada di 

balai Desa Sawahan. 

Gambar 5.7 

Ruang Kelompok FAD 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

 

Dengan umur mereka yang masih dibawah umur, mereka belum mampu 

menggerakkan suatu organisasi. Masih diperlukan beberapa pelatihan tentang 

manajemen organisasi dan kepemimpinan untuk masing-masing individu. 

Meningkatnya keterlibatan remaja dalam perilaku-perilaku berisiko (kenakalan 

                                                           
104 SK Kelompok Forum Anak Desa, tahun 2016. 
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remaja) meresahkan banyak kalangan, tidak hanya orang tua namun juga 

masyarakat. Konsekuensi negatif jangka panjang terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan remaja bergantung pada tingkat dan tipe keterlibatan mereka dalam 

perilaku berisiko. Makin awal keterlibatan remaja-remaja dalam perilaku-perilaku 

negatif ini maka proses eksperimentasi terus berlanjut dan terjadi dalam sebuah 

konteks gaya hidup dengan perilaku yang berisiko. Hal ini dapat di buktikan 

dalam beberapa kasus yang terjadi di Desa Sawahan. 

Kerentanan terhadap perilaku menyimpang memicu dibentuknya FAD 

(Forum Anak Desa), namun meskipun sudah dibentuk ternyata masih belum 

efektif karena masyarakat belum paham kenapa membentuk kelompok FAD dan 

apa yang harus mereka lakukan. Forum Anak Desa merupakan kelompok anak-

anak dari keluarga pekerja buruh migran yang masih di bawah umur sekitar 12-17 

tahun. Kelompok ini di bentuk supaya pemerintah desa dapat mengontrol dan 

memberi didikan yang bersifat positif kepada mereka. Kelompok FAD juga selalu 

dilibatkan dalam kegiatan yang berhubungan dengan anak-anak oleh pemerintah 

desa, sehingga anak-anak FAD bisa mengisi kegiatan keseharian mereka dengan 

hal-hal yang positif. Dan dapat menjadi percontohan untuk anak-anak dari 

keluarga buruh migran yang lainnya. Berikut ini merupakan tingkat besar kecilnya 

keterkaitan hubungan antara masyarakat buruh migran, aparat desa, kelompok 

PATBM, dan kelompok FAD: 
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Diagram Venn 5.2 

Tingkat Hubungan Antar Kelompok  

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penerapan diagram Venn diatas, besar kecilnya sebuah lingkaran 

dapat melihat sejauh mana hubungan masyarakat dengan lembaga atau kelompok 

yang terdapat di Desa Sawahan dan lingkungannya. Sementara dekat dan jauh 

lingkarannya mencerminkan bahwa seberapa bermanfaatnya lembaga tersebut 

bagi keluarga pekerja buruh migran saat ini. Disebutkan bahwa pada lingkaran 

aparat desa, peran dan kedekatan mereka sangat besar terhadap keluarga pekerja 

migran, hal itu dapat terlihat dalam bagaimana mereka membentuk kelompok 

untuk mengatasi keluarga BMI di Desa Sawahan. Di ikuti lingkaran PATBM yang 

memiliki peran penting setelah aparat desa. Lingkaran yang ketiga yakni 

kelompok FAD yang memiliki peran di berbagai pihak. Kemudian perguruan 

tinggi memiliki peran yang cukup besar dalam upaya mengurangi dampak dari 

bencana social tersebut. 

 

 

 

Masyarakat 

buruh 

migran 

Kelom

pok 

FAD 

PATBM 

Desa 

Sawahan 

Aparat 

Desa 

Sawahan 
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D. Belum Efektifnya Kebijakan Program Desa yang Berpihak pada 

Perlindungan Anak 

Upaya pengarusutamaan hak anak merupakan hal yang masih baru dan 

sangat membutuhkan dukungan, pemahaman dan komitmen dari berbagai pihak 

agar pengarusutamaan hak anak dalam pembangunan dapat lebih cepat terwujud. 

Hingga saat ini, isu perlindungan dan pemenuhan hak anak masih merupakan isu 

nomor kesekian, dan kalah populer dengan isu-isu sosial, ekonomi, dan politik, 

seperti kemiskinan dan pengangguran. 

Desa Sawahan merupakan salah satu desa yang telah di sahkan oleh desa 

layak anak di Kabupaten Trenggalek yang disahkan pada tanggal 12 Desember 

2016 oleh wakil bupati Trenggalek. Dari hasil FGD yang dilakukan bersama 

dengan perangkat desa, diketahui bahwa kepedulian terhadap upaya perlindungan 

hak anak umumnya masih sebatas tatanan kebijakan dan peraturan, meskipun 

sudah disahkan menjadi desa layak anak tetapi belum secara konsisten 

direalisasikan dengan bentuk program di lapangan yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Sawahan. Pemerintah Desa 

Sawahan masih belum mengefektifkan kebijakan terhadap perlindungan anak, 

terutama anak-anak dari keluarga pekerja buruh migran. Jika dilihat dari 

infrastrukturnya, keadaan jalan tidak aman untuk dilewati oleh anak-anak yang 

dapat menggunakan sepeda motor. 

Untuk mengurangi risiko terjadinya kenakalan remaja, maka harus ada 

kebijakan dari pemerintah desa. Tidak hanya kebijakan saja yang diperlukan, 

tetapi program desa untuk mengurangi risiko kenakalan remaja juga di perlukan 
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agar tidak banyak anak yang terjerumus dalam hal-hal yang tidak atau anak-anak 

yang tidak mendapatkan hak-haknya dari orang tua. 

Dalam banyak kasus, jika dibandingkan dengan isu kemiskinan, misalnya, 

harus diakui isu tentang perlindungan dan pemenuhan hak anak di Desa Sawahan 

masih jauh kalah populer. Bahkan, kesan upaya perlindungan dan pemenuhan 

hak-hak anak di asumsikan dapat diselesaikan dengan sendirinya jika isu tentang 

kemiskinan telah dapat ditangani. 

Oleh sebab itu, perlu adanya kerja sama yang baik antara pemerintah desa 

dengan masyarakat. Ketika pemerintah dan masyarakat dapat bekerja sama 

dengan baik, maka proses penyadaran untuk orang tua mengenai pentingnya 

memenuhi perlindungan dan hak-hak anak guna untuk meminimalisir dampak 

yang akan terjadi. Sehingga dapat melakukan perencanaan kebijakan dan program 

desa mengenai perlindungan dan pemenuhan hak-hak pada anak. 


